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The purpose of this research is to determine the influence of financial attitude and 
financial literacy to family financial planning in Surabaya with income as a moderating 
variable. Total of respondents from this research are 121 respondents with criteria as a 
actor management of family, and have a family income at least Rp. 4,000,000 per month, 
and domiciled in Surabaya city. The analysis technicall used in this research is Structural 
Equation Modeling (SEM) with the PLS test equipment. The results explain that financial 
attitudes have a significant positive effect on family financial planning in Surabaya. 
Financial literacy has no effect and income wasn’t able to moderate the effect of financial 
literacy on family financial planning in Surabaya. 
Keywords: financial attitudes, financial literacy, income, family financial planning 
PENDAHULUAN  
Dalam kehidupan, seseorang 
perlu merencanakan tujuan keuangan  
melalui manajemen keuangan. 
Perencanaan keuangan pribadi maupun 
keluarga dilakukan sedini mungkin 
untuk dapat mencapai tujuan keuangan, 
dilakukan secara terencana, teratur dan 
bijaksana. Direncanakan, yang berarti 
kita dapat mengantisipasi yang akan 
terjadi di masa yang akan datang.  
Teratur, yang berarti bahwa kita 
memiliki cara atau strategi keuangan 
dengan mempertimbangkan yang 
prioritas ataukah yang kurang prioritas 
lebih jelas. Mengelola uang dengan 
bijaksana dapat berarti secara masuk 
akal atau sesuai nalar, tidak emosional. 
Dalam rangka menciptakan 
keluarga yang mapan dalam hal 
keuangan disurabaya, maka perlu 
adanya suatu program sosialisasi 
pentingnya peranan perencanaan 
keuangan keluarga seperti : pelatihan 
perencanaan keuangan keluarga dan 
pemberian jasa financial planner. 
Menurut Akbar Madjid (2004) bahwa 
solusi perencanaan keuangan yang 
diberikan seorang financial planner 
adalah manajemen dana, manajemen 
resiko, pajak, investasi, perencanaan 
pensiun, warisan, perencanaan 
pendidikan dan perencanaan lainnya. 
Faktor pertama yang dapat 
mempengaruhi perencanaan keuangan 




Pradiningtyas dan Lukiastuti (2019) 
sikap keuangan adalah kecenderungan 
psikologis yang diekspresikan ketika 
mengevaluasi praktik manajemen 
keuangan yang direkomendasikan 
dengan beberapa tingkatan kesepakatan 
dan ketidaksepakatan. Sikap uang 
mengacu pada pendapat seseorang 
untuk mengelola uang bagi kehidupan 
sehari-hari. Seseorang yang memiliki 
sikap yang baik dalam perencanaan 
keuangan akan mampu menyimpan dan 
dapat mengalokasikan uangnya untuk 
membeli keperluan hidup.  
Faktor kedua yang dapat 
mempengaruhi perencanaan keuangan 
yaitu literasi keuangan. Literasi 
keuangan menurut buku pedoman 
Strategi Nasional Literasi Keuangan 
Indonesia adalah rangkaian proses atau 
aktivitas untuk meningkatkan 
pengetahuan (knowledge), keyakinan 
(confidence), dan keterampilan (skill) 
konsumen dan masyarakat luas 
sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan yang lebih baik (Otoritas Jasa 
Keuangan, Literasi, edukasi, dan 
Inklusi Keuangan (Jakarta: Direktorat 
Literasi dan Edukasi, 2014: 4). 
Tingginya tingkat literasi keuangan 
seseorang meningkatkan 
kesejahteraan karena dengan 
bertambahnya tingkat literasi 
keuangan maka masyarakat dapat 
membuat keputusan keuangan dengan 
lebih baik sehingga perencanaan 
keuangan keluarga atau pribadi 
menjadi lebih optimal.  
Selain itu, tingkat pendapatan 
dapat memperkuat pengaruh literasi 
keuangan terhadap perencanaan 
keuangan keluarga. Hal ini, dijelaskan 
bahwa keluarga yang memiliki literasi 
keuangan yang tinggi dengan tingkat 
pendapatan yang tinggi akan memiliki 
perencanaan keuangan yang baik 
artinya semakin tinggi pendapatan 
seseorang maka orang tersebut 
memiliki pemahaman untuk 
memanfaatkan uang yang dimilikinya, 
sehingga seseorang tersebut memiliki 
kemampuan untuk merencanakan dan 
mengontrol keuangannya dengan baik. 
Berbeda dengan seseorang yang 
memiliki literasi keuangan tinggi, 
namun pendapatannya rendah 
kemungkinan tidak dapat melakukan 
perencanaan keuangan dengan 
maksimal. Hal ini disebabkan, 
walaupun seseorang mempunyai 
pemahaman literasi tapi memiliki 
pendapatan yang rendah maka tidak 
dapat mengalokasikan uangnya dalam 
bentuk tabungan atau investasi.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh sikap keuangan 
dan literasi keuangan berpengaruh 
terhadap perencanaan keuangan 
keluarga dengan tingkat pendapatan 
sebagai variable moderasi. 
 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Perencanaan Keuangan Keluarga 
Perencanaan keuangan 
merupakan rencana yang dibuat oleh 
seseorang untuk mencapai tujuan 
keuangan dan bisa memenuhi kebutuhan 
keuangan dimasa kini dan masa depan. 
Perencanaan yang baik dapat dicapai 
dengan mempertimbangkan kondisi di 
waktu yang akan datang tentang 




dilaksanakan, serta periode sekarang 
pada saat rencana dibuat (Thani, 
2009:77-78).  
Menurut Financial Planning 
Standards Board Indonesia, 
Perencanaan keuangan adalah proses 
untuk mencapai tujuan hidup seseorang 
melalui pengelolaan keuangan secara 
terintegrasi dan terencana. Sehingga 
individu yang memiliki kemampuan 
untuk membuat keputusan yang benar 
tentang keuangan tidak akan memiliki 
masalah keuangan dimasa depan dan 
menunjukkan perilaku keuangan yang 
sehat serta mampu menentukan prioritas 
kebutuhan bukan keinginan (Bonang, 
2019).  
Sikap Keuangan 
Sikap keuangan merupakan 
keadaan pikiran, pendapat serta 
penilaian tentang keuangan. Sikap 
keuangan adalah aplikasi prinsip-
prinsip keuangan untuk menciptakan 
dan memelihara nilai melalui 
pembuatan keputusan dan pengelolaan 
sumber daya sebaik-baiknya (Rajna, 
2011). Sikap yang baik akan 
berpengaruh positif terhadap 
perencanaan keuangan, sehingga 
mengakibatkan perencanaan keuangan 
yang dilakukan terutama dalam 
keluarga akan berjalan dengan baik 
pula. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa sikap keuangan seseorang juga 
berpengaruh terhadap cara seseorang 
mengatur perilaku keuanganya. 
Literasi keuangan 
Literasi keuangan adalah 
kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan serta keahlian untuk 
mengelola sumber daya keuangan agar 
tercapai kesejahteraan (Krishna et al, 
2013). Menurut Vincentius dan 
Linawati (2014) bahwa individu 
dengan pengetahuan keuangan yang 
lebih tinggi cenderung lebih bijak 
dalam perilaku keuangannya bila 
dibandingkan dengan responden yang 
memiliki pengetahuan keuangan yang 
lebih rendah.  
Literasi keuangan sangat 
membantu dalam membuat pilihan 
dalam mengambil langkah efektif 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
keuangan. Menurut Saputri dan 
Iramani (2019) Individu yang 
mengetahui prinsip dasar keuangan 
akan memiliki rencana keuangan yang 
lebih baik, memiliki kekayaan yang 
lebih besar dan dapat menghindari 
hutang dengan lebih baik.  
 
Tingkat Pendapatan 
Pendapatan adalah suatu hasil 
yang diterima oleh seseorang dari 
kegiatan usahannya baik berupa uang 
atau hasil materiil lainnya yang diukur 
dengan uang dan diterima dalam waktu 
tertentu (Rahma, 2014). Meliputi total 
pendapatan kotor individu yang berasal 
dari upah, gaji, usaha dan pengembalian 
dari investasi (Purwidianti dan  
Mudjiyanti, 2016). Besar kemungkinan 
bahwa individu dengan pendapatan 
yang lebih akan menunjukkan perilaku 
keuangan lebih bertanggung jawab, 
terkait dana yang tersedia memberikan 
kesempatan untuk bertindak lebih 
bertanggung jawab. Seperti halnya 
mengalokasikan pendapatannya untuk 
keperluan investasi, asuransi dan 





Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga 
Sikap yang baik akan 
berpengaruh positif terhadap 
perencanaan keuangan, sehingga 
mengakibatkan perencanaan keuangan 
yang dilakukan terutama dalam 
keluarga akan berjalan dengan baik 
pula. Seseorang yang berpengetahuan 
tinggi, mengerti akan teknologi dan 
memiliki cukup uang akan memilih 
kebutuhan konsumsi sesuai prioritas. 
Namun tidak sedikit pula masyarakat 
yang terlena dalam membelanjakan 
uangnya secara berlebihan. Sehingga 
dalam hal ini diperlukan rencana 
keuangan yang merupakan strategi 
dalam mengelola uang untuk mencapai 
kesuksesan (Putri et al, 2019).  
Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Saputri dan Iramani 
(2019) membuktikan bahwa sikap 
memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap perencanaan 
keuangan keluarga di Surabaya. Selain 
itu, menurut Astuti dan Hartoyo (2013) 
membuktikan bahwa sikap 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
perencanaan keuangan mahasiswa di 
Institut Pertanian Bogor. Hasil yang 
sama juga di buktikan dalam penelitian 
Christian dan Wiyanto (2020) bahwa 
sikap keuangan berpengaruh posistif 
terhadap perencanaan keuangan 
pribadi.  
H1 : Sikap Keuangan berpengaruh 





Pengaruh Literasi Keuangan 
terhadap Perencanaan Keuangan 
Keluarga 
Dalam merencanakan keuangan 
keluarga, individu memerlukan literasi 
keuangan karena dengan literasi 
keuangan seseorang akan mampu 
menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan tersebut. Seseorang yang 
menerapkan literasi keuangan dengan 
baik maka diharapkan seseorang dapat 
merencanakan keuangan dalam 
keluarga agar berjalan dengan baik dan 
hasilnya pun dapat dirasakan dimasa 
yang akan datang. Apabila seseorang 
kurang mendapatkan pengetahuan 
mengenai perencanaan keuangan 
apalagi pada generasi muda, 
mengakibatkan generasi muda rentan 
terjangkit penyakit konsumerisme, 
hedomisme dan individualisme yang 
mementingkan kepuasan sesaat dan 
menyebabkan kerugian 
berkepanjangan.  
Literasi keuangan berpengaruh 
positif juga dibuktikan oleh penelitian 
Saputri dan Iramani (2019) bahwa 
literasi keuangan memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap 
perencanaan keuangan. Jika seseorang 
memahami tentang asuransi, investasi, 
serta pengelolaan dana pensiun. 
Literasi keuangan berpengaruh positif 
juga dibuktikan oleh penelitian Boon, 
et al (2011) bahwa tingkat literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap 
perencanaan keuangan. 
H2 : Literasi Keuangan berpengaruh 








Moderasi Tingkat Pendapatan 
Dalam Pengaruh Literasi Keuangan  
Terhadap Perencanaan Keuangan 
Keluarga 
Menurut Alexander dan 
Pamungkas (2019) pendapatan adalah 
peningkatan atau pertambahan dari 
seluruh transaksi distributif yang 
diterima oleh individu, suatu keluarga 
atau rumah tangga selama periode 
tertentu (gaji atau upah melainkan dari 
bonus & komisi, pensiun, jaminan 
sosial, tunjangan anak, hasil investasi 
dari bunga dan dividen yang diterima, 
beasiswa, pendapatan dari penjualan 
aset).  
Tingkat pendapatan dapat 
memperkuat pengaruh literasi keuangan 
terhadap perencanaan keuangan 
keluarga. Seseorang yang memiliki 
tingkat pendapatan yang tinggi dengan 
pengetahuan keuangan yang tinggi 
cenderung mampu 
mengimplementasikan perencanaan 
keuangannya dengan baik. Dikarenakan, 
dengan pendapatan yang tinggi  dan 
memiliki pemahaman mengenai literasi 
keuangan, seseorang dapat menyisihkan 
sebagian uangnya dalam bentuk 
tabungan, berinvestasi bahkan 
menyediakan asuransi untuk 
kehidupannya dimasa yang akan datang. 
Hal ini justru menunjukkan bahwa 
seseorang tersebut sudah melakukan 
perencanaan keuangannya dengan baik 
dan terencana.   
Namun apabila seseorang 
memiliki literasi keuangan yang tinggi 
tapi pendapatan yang dimiliki rendah, 
maka besar kemungkinan seseorang 
tersebut tidak dapat melakukan 
perencanaan keuangan yang lebih 
bertanggung jawab. Artinya dengan 
pendapatan yang rendah seseorang tidak 
dapat menyisihkan sebagian uangnya 
guna membayar kewajiban secara tepat 
waktu, memenuhi kebutuhan mendadak 
dan sering mengalami gangguan 
keuangan meskipun seseorang tersebut 
memiliki pengetahuan yang tinggi. 
Sehingga tujuan dari perencanaan 
keuangan tidak akan tercapai dalam 
kehidupannya dan hal ini sangat 
disayangkan. 
H3 : Tingkat  pendapatan memoderasi 
hubungan antara literasi keuangan 
terhadap perencanaan keuangan 
keluarga 
 
Kerangka pemikiran yang mendasari 
penelitian ini dapat digambarkan pada 








Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat yang sudah 
membina rumah tangga yang berada di 
kota Surabaya. 
Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling karena 
pemilihan sampel didasarkan pada 




katakteristik unit sampel yang 
disesuaikan dengan maksud dan tujuan 
penelitian. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, karakteristik dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Responden adalah pengelola 
keuangan keluarga yang 
berdomisili di kota Surabaya 




Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
bersifat kuantitatif. Skala pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert untuk variable 
terikat (Perencanaan Keuangan 
Keluarga) dan variabel bebas (Sikap 
Keuangan) serta skala ratio untuk 
variable bebas (Literasi Keuangan). 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner dengan 
pertanyaan dan pernyataan yang 
disebarkan kemudian didistribusikan 
secara online (google form). Setelah 
memperoleh data, peneliti akan 
mengolah dan menganalisis data tersebut 
sesuai dengan kriteria penelitian. 
Variabel Penelitian  
Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variable 
dependen yaitu Perencanaan Keuangan 
Keluarga, variabel independen terdiri 




Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
Perencanaan Keuangan Keluarga 
 Perencanaan keuangan adalah 
sebuah proses bagaimana seseorang 
merencanakan dan mengelola 
keuangannya dengan baik untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan dalam 
keluarga. Menurut Joko (2012), bahwa 
indikator yang digunakan untuk 
mengukur perencanaan keuangan, ada 
enam yaitu: 
a. Perencanaan pajak 
b. Perencanaan arus kas 
c. Perencanaan investasi 
d. Perencanaan manajemen risiko 
e. Perencanaan pensiun 
f. Perencanaan properti/distribusi 
kekayaan 
Pengukuran variable perencanaan 
keuangan keluarga dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert dimulai dari 
skala 1 sampai dengan 5 yaitu: (1) tidak 
pernah, (2) kadang-kadang, (3) sering, 
(4) sangat sering, (5) selalu. 
Sikap Keuangan 
Sikap keuangan merupakan 
keadaan pikiran, pendapat serta 
penilaian tentang keuangan. . Indikator 
yang dapat digunakan untuk mengukur 
sikap keuangan ada empat yaitu : 
a. Pentingnya menabung 
b. Penganggaran 
c. Tanggung jawab dan kesejahteraan 
keuangan 
d. Perencanaan terhadap uang 
Pengukuran variable perencanaan 
keuangan keluarga menggunakan skala 
likert dimulai dari skala 1 sampai 




(2) tidak setuju, (3) cukup setuju, (4) 
setuju, (5) sangat setuju. 
Literasi Keuangan 
Literasi keuangan adalah 
bagaimana individu dalam keluarga 
mampu keuangan yang dimiliki. 
Indikator yang digunakan dalam literasi 
keuangan ada enam,yaitu : 
a. Inflasi 
b. Tabungan dan pinjaman 
c. Asuransi 
d. Investasi 
e. Diversifikasi risiko 
Pendapatan  
Pendapatan adalah suatu hasil 
yang diterima oleh seseorang dari 
kegiatan usahannya baik berupa uang 
atau hasil materiil lainnya yang diukur 
dengan uang dan diterima dalam waktu 
tertentu (Rahma, 2014). Definisi 
operasional tingkat pendapatan keluarga 
per bulannya adalah pendapatan suami 
ditambah pendapatan istri dalam bentuk 





Alat Analisis  
Analisis statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah WarpPls 
7.0. Evaluasi model dalam PLS-SEM 
dapat dilakukan dengan menilai outer 
model dan inner model. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Berikut merupakan data karakteristik 
responden dalam penelitian yang 
dilakukan di wilayah Surabaya.  
Table 2 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Jenis Kelamin Presentase (%) 
Laki - Laki 58 
Perempuan 42 
Total 100 
Usia Presentase (%) 
20-29 Tahun 46 
30-39 Tahun 29 
40-49 Tahun 12 
> 49 Tahun 13 
Total 100% 




Sarjana / Diploma 53 
Pasca Sarjana (S2 Atau S3) 3 
Total 100% 
Status Pekerjaan Presentase (%) 
Pegawai Bumn 6 
Pegawai Swasta 40 
Pns 4 





Gaji / Pendapatan Presentase (%) 
> Rp 4.000.000 s/d rp 6.000.000,- 79 
> Rp 6.000.000 s/d rp 8.000.000,- 10 
> Rp 8.000.000 s/d rp 10.000.000,- 5 
> Rp 10.000.000 s/d rp 12.000.000,- 3 
> Rp 12.000.000,- 3 
Total 100% 
Kategori Skor 
> Rp 4.000.000 s/d 6.000.000 
> Rp 6.000.000 s/d 8.000.000 
> Rp 8.000.000 s/d 10.000.000 
> Rp 10.000.000 s/d 12.000.000 










Analisis deskriptif dapat 
memberikan gambaran mengenai 
variable-variabel hasil penelitian yang 
dilihat berdasarkan sudut pandang dari 
jawaban responden melalui kuesioner 
penelitian dalam bentuk beberapa 
pernyataan. Peneliti akan memberikan 
gambaran terkait dengan rata-rata 
(mean) tanggapan yang sudah diberikan 
responden dari beberapa penyataan 






Berdasarkan tabel 3 dapat 
dijelaskan bahwa indikator yang 
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 
perencanaan manajemen risiko sebesar 
4,28 persen yang terdapat pada item 
PKK1 dan PKK2. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden dapat 
meminimalisir risiko dari kebutuhan 
yang terjadi diluar dugaan dengan 
menyisihkan sebagian pendapatannya 
dan dapat memenuhi semua kebutuhan 
keluarga. 
Pada indikator perencanaan 
asuransi memiliki nilai rata-rata 
terendah sebesar 3,64 persen yang 
terdapat pada item PKK3. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden masih 
belum memiliki kesadaran yang baik 
akan menghadapi risiko yang akan 
datang, sehingga kemungkinan besar 
akan menanggung kerugian yang 
sangat besar di saat risiko terjadi jika 
tidak memiliki proteksi. 
Tabel 4 
TANGGAPAN RESPONDEN 
TERHADAP SIKAP KEUANGAN 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat 
dijelaskan bahwa indicator perencanaan 
terhadap uang memiliki nilai rata-rata 
tertinggi sebesar 4,57 persen pada item 
SK7 dan SK8. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar masyarakat perlu 
melakukan perencanaan keuangan 
keluarga terutama mengatur 
pengeluaran guna untuk kehidupan 
dimasa depan sedangkan indikator yang 
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 
penganggaran terhadap asuransi 
sebesar 32% pada item SK5. Artinya, 
mayoritas masyarakat masih enggan 
untuk menjamin masa depan keluarga 









Berdasarkan tabel 5 dapat 
diketahui bahwa literasi keuangan yang 
dimiliki responden masih tergolong 
sedang dengan persentase skor mean 
sebesar 71,31 persen. Hal ini dapat 
dilihat pada item LK9 bahwa sebanyak 
95,90 persen responden menjawab 
benar, artinya mayoritas responden 
memiliki pemahaman tentang 
penanaman modal dari berbagai jenis 
investasi dengan tujuan untuk 
mengurangi kemungkinan risiko yang 
akan dihadapi. 
Sebagian besar responden 
memiliki pemahaman yang rendah 
terkait tabungan dan pinjaman yang 
terdapat pada item pernyataan LK3, 
LK4, dan LK5 dengan nilai rata-rata 




ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini menggunakan 
WarpPls 7.0 dengan hasil pengujian : 
 
Gambar 2 
HASIL ESTIMASI MODEL  
 
Hipotesis 1 
Berdasarkan Hipotesis 1 dan Gambar 2 
dapat dilihat bahwa Sikap Keuangan 
(SK) memiliki nilai Path Coefficient 
sebesar positif 0,684  dengan nilai p-
value  <0,001 sehingga H1 diterima. 
Hal ini berarti Sikap Keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
perencanaan keuangan keluarga. 
 
Hipotesis 2 
Berdasarkan Hipotesis 2 dan 
Gambar 2 dapat dilihat bahwa Literasi 
keuangan memiliki nilai Path Coefficient 
sebesar positif 0,081 dengan nilai p value 
sebesar 0,184 sehingga H2 ditolak. 
Artinya, bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh terhadap perencanaan 
keuangan keluarga.  
Hipotesis 3 
Berdasarkan Hipotesis 3 dan Gambar 2 
dapat dilihat bahwa Tingkat pendapatan 
(TP) memiliki nilai Path Coefficient 
sebesar negative 0,315 dengan nilai p 
value sebesar 0,064 sehingga H3 ditolak. 
Artinya, bahwa Tingkat Pendapatan (TP) 




Keuangan (LK) terhadap Perencanaan 
Keuangan Keluarga (PKK). 
R-Squared (R²) 
Nilai R-Squared pada variable 
perencanaan keuangan keluarga  sebesar 
0,52 yang berarti bahwa variabel Sikap 
Keuangan dan Literasi Keuangan di 
Keluarga serta Tingkat Pendapatan 
sebagai variabel moderasi memiliki 
pengaruh terhadap Perencanaan 
Keuangan Keluarga sebesar 52% dan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian ini. 
Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga 
Hasil pengujian hipotesis satu 
membuktikan bahwa sikap keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
perencanaan keuangan keluarga. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Cristian dan Wiyanto , 2020) dan (Putri, 
et al.,2011) yang menyatakan bahwa 
sikap keuangan merupakan variabel 
yang berpengaruh positif signifikan 
terhadap perencanaan keuangan. Hasil 
dari penelitisn (Saputri dan Iramani, 
2019) dan (Astuti dan Hartoyo, 2013) 
juga menunjukkan bahwa adanya 
hubungan positif signifikan antara sikap 
terhadap perencanaan keuangan. 
Seseorang yang memiliki sikap 
keuangan yang baik akan dapat 
menyisihkan sebagian dari pendapatan 
untuk ditabung, sehingga perilaku ini 
merupakan salah satu bentuk tanggung 
jawab keuangan seseorang terhadap 
keluarga dimasa depan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik sikap 
keuangan yang dimiliki seseorang, maka 
akan semakin baik pula perencanaan 
keuangan keluarga. 
Pengaruh Literasi Keuangan 
Terhadap Perencanaan Keuangan 
Keluarga 
Hasil pengujian hipotesis dua 
membuktikan bahwa literasi keuangan 
tidak berpengaruh terhadap perencanaan 
keuangan keluarga. Artinya, seseorang 
yang memiliki literasi keuangan yang 
tinggi tidak menjamin dapat melakukan 
perencanaan keuangan dengan baik. Hal 
ini dapat dikaitkan pada itel LK5, 
mayoritas masyarakat menunjukkan 
perilaku gaya hidup konsumtif yang 
tinggi sehingga berdampak buruk 
terhadap keuangan keluarga. 
Hasil penelitian ini berbeda 
dengan peneliliti sebelumnya. Penelitian 
yang dilakukan (Saputri dan Iramani, 
2019) menyatakan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif signifikan 
terhadap perencanaan keuangan 
keluarga. Hasil yang sama juga 
dilakukan oleh Boon Tan Hui, et al 
(2011) yang menyatakan bahwa tingkat 
literasi keuangan yang dimiliki tiap 
individu di Klang Valley Malaysia 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
perencanaan keuangan. 
Tingkat Pendapatan Memoderasi 
Literasi Keuangan Terhadap 
Perencanaan Keuangan Keluarga 
Hasil pengujian hipotesis tiga 
membuktikan bahwa tingkat pendapatan 
tidak memoderasi pengaruh Literasi 
Keuangan terhadap Perencanaan 
Keuangan Keluarga. Hal ini menujukkan 




tidak membuat individu memiliki literasi 
keuangan yang tinggi. Responden 
diwilayah Surabaya memiliki 
pendapatan total perbulan rata-rata >Rp 
4.000.000 – Rp 6.000.000 yaitu sebesar 
78% tapi tidak menjamin seseorang 
tersebut memiliki literasi keuangan 
sehingga tidak dapat melakukan 
perencanaan keuangan dengan baik.    
KESIMPULAN, KETERBATASAN 
DAN SARAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
yang telah dilakukan dalam penelitian 
ini dengan analisis SEM PLS pada 
Warp Pls 7.0 dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Sikap Keuangan memiliki pengaruh 
positif signifkan terhadap 
perencanaan keuangan keluarga, yang 
artinya semakin baik sikap keuangan 
seseorang maka semakin baik pula 
perencanaan keuangan keluarga yang 
dilakukan. 
2. Literasi Keuangan tidak memiliki 
pengaruh terhadap perencanaan 
keuangan keluarga yang atinya, baik 
tinggi atau rendahnya literasi 
keuangan seseorang tidak menjamin 
seseorang tersebut dapat melakukan 
perencanaan keuangan keluarga 
dengan baik. 
3. Tingkat Pendapatan tidak dapat 
memoderasi pengaruh literasi 
keuangan terhadap perencanaan 
keuangan keluarga. Artinya, 
pendapatan yang tinggi tidak 
menjamin seseorang memiliki literasi 
keuangan yang tinggi dan dapat 
melakukan perencanaan keuangan 
keluarga dengan baik. 
 
Berdasarkan pada penelitian 
yang telah dilakukan, peneliti 
menyadari bahwa terdapat beberapa 
keterbatasan yaitu : 
1. Responden jenuh dalam mengisi 
kuesioner, kurang memahami maksud 
dari pertanyaan dan beberapa 
responden merasa risih saat mengisi 
item data diri yang dianggap privasi, 
sehingga mempengaruhi  jumlah 
sampel.  
2. Tidak didampingi langsung oleh 
peneliti ketika responden mengisi 
kuesioner, sehingga ada beberapa 
responden yang masih bingung dalam 
pengisian kuesioner. 
3. Pendapatan tidak dapat memperkuat 
pengaruh literasi keuangan seseorang 
terhadap perencanaan keuangan 
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang yang memiliki pendapatan 
tinggi tidak menjamin mempunyai 
pemahaman yang luas dan dapat 
melakukan perencanaan keuangan 
dengan baik. 
4. Kurang luasnya kriteria responden 
dalam kuesioner sehingga tidak bisa 
menganalisa lebih luas. 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti dapat 
memberikan saran kepada peneliti 
selanjutnya antara lain : 
1. Bagi peneliti selanjutnya dalam 
penyebaran kuesioner diharapkan 
untuk lebih memperluas lagi ruang 
lingkup wilayah penelitiannya, 
memperbaiki kuesioner dan 
menambah variable lain penelitian 
seperti tingkat pendapatan, self 
control, gaya hidup, dan orientasi 
masa depan terhadap perencanaan 




2. Bagi keluarga diwilayah Surabaya 
yang berperan sebagai pelaku 
manajemen keluarga agar melakukan 
kebiasaan sikap keuangan yang baik, 
salah satunya yaitu melakukan 
anggaran keuangan dengan 
mengalokasikan dana pada program 
asuransi agar keluarga terhindar dari 
risiko yang merugikan .Sehingga 
keluarga dapat melakukan 
perencanaan keuangan dengan baik 
dan bertanggung jawab serta dapat 
menyediakan kondisi finansial yang 
baik bagi keluarga dimasa depan. 
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